BAB I11
APLIKASI MODEL KONSELING KARIR TERHADAP SEORANG
MANTAN PENDERITA SKIZOFRENIA LIPONSOS DI KEPUTIH

SURABAYA

A. Deskripsi umum objek penelitian

1. Sejarah berdirinya Liponsos
Banyaknya gelandangan dan pengemis (gepeng) yang tumbuh subur,
seirama dengan pertumbuhan dan perkembangan kota. Fenomena sosial
yang nyata dan ada di kota-kota besar seperti di Surabaya khususnya, yang
merupakan dampak dari arus urbanisasi yang begitu deras. Demikian juga
para psykotik (skizofrenia) yang tumbuh subur dan banyak yang berada di
jalanan. Sehingga membuat pemerintah Surabaya melalui Dinas Sosial
membangun Panti Rehabilitasi sosial di Keputih guna menampung para
PMKS (Penyandang Masalah Kesehatan Sosial) seperti gelandangan,
pengemis dan lansia terlantar serta gelandangan psykotik (Skizofrenia)
yang berkeliaran di sudut-sudut kota dalam upaya menciptakan

ketentraman, ketertiban dan keindahan kota terutama kota Surabaya.

a. Kondisi letak penelitian
Liponsos didirikan oleh pemerintah di bawah naungan Dinas
pada tahun 1997 yang terletak di jl. Keputih Tegal No.32, letak dari

LIPONSQOS ini persis di depan makam umum TPU Keputih Surabaya,
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tak jarang kita sering melihat ambulan yang lewat di sekitar
LIPONSOS. Liponsos didirikan dengan lahan seluas 1,6 Ha yang
terdiri dari:*

1) Dua blok bangunan, tapi tiap blok terdiri dari 32 kamar ukuran
3x4 m lengkap dengan kamar mandi untuk menampung
psykotik/Skizofrenia perempuan dan laki-laki

2) Dua tempat ukuran 4x26 m. Tiap tempat dilengkapi dengan 5
kamar mandi

3) Satu blok untuk menampung glandangan pengemis yang tidak
mempunyai keluarga terdiri dari 32 kamar lengkap dengan
kamar mandi

4) Satu blok untuk istirahat petugas penjaga, petugas masak,
petugas piket dengan kamar mandi

5) Satu ruang dapur umum dengan ukuran 6x12 m

6) Satu ruang serba guna dengan ukuran 6x20 yang biasanya
ruang ini juga digunakan untuk pelatihan para psyikotik/
skizofrenia untuk berwirausaha dan ketrampilan

7) Satu ruang kantor 6x12

8) Satu ruang UPTD

9) Satu ruang untuk pemeriksaan medis

10) Satu ruang untuk pemeriksaan kejiwaan

' Brosur, Panti Rehabilitasi Sosial (PRS) keputih, di Liponsos
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11) Satu ruang bangunan mushola
b. Fasilitas Liponsos
1) Satu unit mobil ambulans
2) Satu unit mobil pick up
3) 5 orang pegawai negri sipil
4) 24 orang petugas panti yang terdiri dari
a) Juru masak
b) Petugas perawat
c) Petugas kebersihan
d) Petugas sekretariat
e) Petugas penjaga keamanan
c. Motto
Beragama, multikultural dan pelestarian tentang nilai kepahlawanan
d. Visi dan misi
1) Fasilitator terdepan dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial
2) Meningkatkan Kkinerja dinas, mengoptimalkan peran serta
masyarakat, dan mewujudkan kerukunan hidup.
e. Jumlah penghuni liponsos
Daya tampung panti kurang lebih 300 orang, namun saat ini lebih dari
1402 orang per bulan april, yang meliputi:
a) Psykotik atau Skizofrenia

b) Gelandangan, Pengemis
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c) Anjal
d) WTS/Waria
e) Lansia Terlantar
Pembinaan
Pembinaan lanjut hasil operasi atau razia:
a) Pembinaan sosial oleh bidang rehabilitasi sosial
b) Pembinaan mental oleh petugas panti
1) Pembinaan rohani
2) Pembinaan jasmani
c) Pelatihan-pelatihan
1) Keterampilan
2) Kewirausahaan
3) Tataboga
d) Bantuan stimulan
Pengobatan medis yaitu pemberian pengobatan buat kesehatan

penghuni Liponsos
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Struktur Organisasi Uptd LIPONSOS di Keputih — Surabaya. 2

KEPALA

UPTD Liponsos di Keputih Surabaya

Sri Supatmi

URS. TATA USAHA

Erni

URS. SARANA &
PRASARANA

Kusnadi Irawan

KABAG TU.
KEPEGAWAIAN & SDM

Suharti

PENDAMPING
KETRAMPILAN

Wiwin

Titik

PEMBIMBING
KETRAMPILAN

Supardi

Dari struktur diatas dapat dilihat bahwa Bu Sri Supatri adalah

kepala UPTD Liponsos di Keputih Surabaya utusan dari Dinsos Bu

Suparti. Liponsos memiliki kantor UPTD yang dibagai menjadi tiga

bagian:1. KABAG TU kepegawaian dan SDM yang dipegang oleh Bu

Suharti bertugas dalam menangani khusus pegawai, 2. Kusnadi Irawan

2 Wawancara Bu Erni, Tata Usaha, hari senin pukul 14.00, Tanggal 1 Juni 2015, di Liponsos Keputih

Surabaya
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bertugas Sarana dan Prasarana yang bertujuan untuk mengurusi
perlengkapan yang dibutuhkan oleh LIPONSOS kepengurusan bahan-
bahan kain perca untuk membuat keterampilan bagi mantan
skizofrenia. 3. Dalam pemutusan pembuatan surat untuk pemulangan
dan, penangkapan orang yang dicakup dan dibawa ke Liponsos yaitu

tugas Tata Usaha (Bu Erni).

Dalam penanganan orang gelandangan dan skizofrenia maka
dibutuhkan keterampilan untuk mereka agar mereka mempunyai
modal pekerjaan kelak nanti mereka dikembalikan ke tempat
tinggalnya. mereka dibimbing oleh pak supardi dan didampingi oleh

bu wiwin dan bu titik.

h. Persyaratan Pemulangan Mantan Skizofrenia

1) Dinyatakan sembuh oleh dokter kejiwaan yang ada di Liponos

2) Mempunyai keluarga jelas

3) Klien memberi keterangan tentang tempat tinggalnya yang jelas

4) Apabila klien membuat keterampilan dengan rapi maka klien dapat

dipulangkan
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2. Deskripsi konselor
Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses
konseling, sebagai pihak yang paling memahami dasar dan tehnik
konseling secara luas, konselor dalam menjalankan perannya bertindak
sebagai fasilitator bagi klien. Selain itu konselor sebagai penasehat,
konsultan, guru yang mendampingi klien sampai klien dapat

menemukan dan mengatasi masalah yang dihadapinya.

Nama : Helpia Kholis
Umur : 23 tahun
Status : Mahasiswi Universitas Islam Negeri Surabaya

Konselor di sini adalah sebagai obsever (pengamat) yang mengamati
pembimbing keterampilan dalam memberikan bimbingan kepada mantan
penderita skizofrenia Liponsos di Keputih Surabaya. Dan konselor di sini
hanya menganalisis tentang model yang diberikan oleh pembimbing
dengan kliennya.

3. Deskripsi Pembimbing Keterampilan Liponsos

Nama (Pembimbing) . Ir. Supardi

Jabatan : Pembimbing Ketrampilan dan Kewirausahaan
Lama Bekerja : 3 tahun

Status : Berkeluarga

Alamat : JL. Kebraon Indah Permai Blok C-46 Surabaya.

Jenis usaha : Pembuatan Kerajinan
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a. Eceng Gondok
b. Daur ulang sampah kering
c. Hantaran
d. Bross Manik-manik
Handycraft Training Center Memberikan pelatihan kepada Warga, Instasi
Pemerintah atau Swasta, Darma Wanita berupa pelatihan:®
a. Kerajinan eceng gondok
b. Kerajinan daur ulang bahan dasar sampah kering
c. Rangkaian hantaran pengantin
d. Bros manik-manik
e. Membantik
f.  Aneka souvenir

Dalam penelitian ini penulis ingin menguraikan tentang profil dari
pembina yang memberikan bimbingan keterampilan kerja pada penderita
skizofrenia di Liponsos. Bapak supardi adalah seorang motivator bagi
penghuni liponsos terutama bagi mantan penderita skizofrenia. Awalnya
pak sukardi adalah penjual bunga ziarah makam dan beliau juga
pengusaha kerajinan tangan seperti tas, dompet, vas dan keset.

Pak supardi merupakan pemilik sekaligus penggagas handycraft
training center mendirikan CV. Rizgan Mufidah yang bisa dijadikan

bahan tak bermanfaat menjadi bermanfaat, tak hanya menjadikan

* . www.myblogyanti.co.id 14 april 2015. Pukul 12.45


http://www.myblogyanti.co.id/
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keuntungan bagi mereka saja, namun pak supardi juga menerima pelatihan
kerajinan eceng gondok, aneka sovenir, acecories manik-manik, rangkaian
hantaran bahkan batik tulis.

Awal mula didirikan usaha ini adalah pada tahun 2007 yakni
berawal dari inisiatif istri bapak supardi yang bernama Bu Wiwin untuk
mengikuti pelatihan pemanfaatan eceng gondok, beliau melakukan
percobaan itu sampai 8 kali dan akhirnya Bu Wiwin berani menjual
produk itu.

Dari sekian item barang yang yang dijual, setiap bulannya bapak
supardi mengadalkan 15 pekerjanya dituntut untuk kreatif dan inovatif
dalam setiap bentuk. Di bawah naungan CV. Rizgan mufidah yang
memiliki arti rizki yang bermanfaat, supardi berharap usaha yang
memanfaatkan limba ini mampu memberikan manfaat besar bagi
masyarakat, maupun warga sekitar. Kalau dihitung setiap bulannya
pemanfaat limba omzetnya bisa mencapai 15 juta perbualan.

Dari kerajinan tangan yang dihasilkan oleh pak supardi dan ibu
wiwin ini yang membuat dukungan muncul dari ibu Risma (Walikota
Surabaya) juga mendukung usaha kecil ini. Atas kreativitasnya itu,
keluarga pak supardi menjadi pelatih kerajinan di Dinas Ternaga Kerja
(Disnaker) Surabaya, dari kreatifitasnya itu LSM (Lembaga Swadaya

Masyarakat) juga turut mengakuinya sehingga saat ini Supardi menjadi
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Pembimbing Keterampilan dipelatihan Lingkungan Pondok Sosial
(LIPONSOS) Surabaya.

Tak sedikit orang yang mencibir keluarga ini mengatakan, bahwa
keluarga ini sukanya blusukan mencari barang tidak berguna. Dan apabila
pak supardi ditanya tentang pekerjaannya, beliau menjawab saya ini
bekerja sebagai pencari sampah. Menurut bapak supardi yang dicari
pengusaha itu ada 3 yaitu: bahan murah, dekat dan mudah didapat, karena
di indonesia memiliki sumber alam yang tidak terbatas pak supardi
memutuskan untuk memanfaatkanya.

Belum tentu barang yang bagus dihasilkan dari bahan baku yang
bagus pula, namum bahan baku sampah pun bisa menghasilkan barang
yang bagus apabila kita bisa kreatif dalam membuat barang baku itu
menjadi barang yang menarik sehingga diminati oleh semua orang.
Menurut Pak Supardi membeli dan manfaatkan produk kita sendiri adalah
sama saja memberikan keuntungan bagi negaranya sendiri karena
indonesia itu memiliki kwalitas barang yang sangat bagus.”

Pak pardi tak hanya memberikan materi tentang pendidikan
keterampilan dan pekerjaan saja namun pak pardi sering kali menyelipkan
pendidikan rohani bagi setiap orang yang mengikuti pelatihan di

tempatnya.

* . hasil wawancara Pak Supardi, hari Rabu, 22 April 2015 di Liponsos
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4. Deskripsi klien
Klien disebut pula help, yaitu orang yang perlu memperoleh
perhatian sehubungan dengan masalah yang di hadapinya. Klien juga

bisa disebut dengan seseorang yang memerlukan bantuan konseling.

Nama : Erna (nama samaran)
Alamat : Gresik

Pekerjaan : Sebagai Buruh Pabrik
Umur : 30 tahun

Status : Berkeluarga

Bu Erna adalah salah satu seorang yang menderita gangguan jiwa
skizofrenia. Menurut ibu Tutik selaku pendamping pak Supardi, ibu Erna
adalah seorang penderita skizofrenia yang dibawa oleh pasukan penertiban
Bu Risma (pasukan kobra) pihak liponsos menyebutnya. Menurut ibu
tutik, erna ini termasuk penderita gangguan jiwa yang sangat tekun dan
rajin, karena ibu erna ini sering sekali mengikuti kegiatan keterampilan
seperti membuat keset, menyulam, membuat bross dan membuat vas
bunga, tak jarang juga bu erna juga membantu juru masak untuk para
penghuni Liponsos.”

Menurut keterangan dari bu Erna mantan penderita skizofrenia, awal
mula bu erna berada di Liponsos dan mendapat vonis menderita

Skizofrenia adalah waktu itu bu erna mengambil gajian di dekat PDAM

> Bu wiwik, Pendamping Keterampilan, Senin 20 april 2015.
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jawa timur. Gaji yang didapat bu erna itu senilai 2 juta ditaruh di dalam
tas kemudian bu erna menunggu bus untuk pulang ke Gresik ketika jalan
di depan kantor PDAM tas bu Erni di ambil oleh perampok dan setelah itu
bu erni kaget, scok dan stress, kemudian bu erna linglung duduk di tempat
duduk di taman dekat daerah PDAM dengan muka yan yang lesu dan
tatapan mata yang kosong, pas disitu ada pasukan kobra Bu Risma
ditangkap lah bu erna dimasukan ke dalam mobil dan dibawa ke Liponsos.

Di liponsos bu erna diberikan perawatan oleh pihak Liponsos, agar
perawatan lebih maksimal bu erna pun dibawa ke R.S Menur untuk
dilakukan pengobatan kejiwaannya, karena di rumah sakit itu yang
memberikan pengobatan psikiater semisal obat-obatan penenang untuk
meminimalkan stress klien, setelah dirawat selama 1 minggu di Rumah
Sakit Menur, Klien dikembali ke Liponsos.
. Deskripsi Masalah

Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang harus
dipecahkan dengan hasil yang baik, dapat diartikan bahwa masalah
adalah persoalan-persoalan yang dialami oleh seseorang. Dalam
memecahkan masalah tersebut membutuhkan bantuan orang lain, jika
seseorang tersebut tidak dapat memecahkan masalahnya sendiri.

Pada dasarnya kondisi kejiwaan orang-orang yang tinggal di UPTD
Liponsos ini sangat memprihatinkan, ada orang skizofrenia (gangguan

jiwa) yang ditelantarkan di jalanan tanpa ada keterangan identitas yang
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lengkap. Penyebab utama masalah ini karena berbagai faktor yaitu faktor
keluarga yang malu untuk merawat keluarganya yang gila dan faktor
ekonomi.

Karena melonjaknya manusia yang mengalami gangguan jiwa
(skizofrenia) di indonesia ini maka pemerintah memberikan sarana
LIPONSOS (lingkungan pondok sosial) sebagai penampungan bagi
penderita skizofrenia untuk diberikan pengobatan dan pelatihan
keterampilan agar mereka dapat produktif dan bisa menghasilkan usaha
sendiri ketika dia sudah sembuh dan kembali ke keluarganya.

B. Deskripsi hasil penelitian
Dalam penyajian data ini peneliti menyajikan data sesuai dengan fokus
penelitian yang terdiri dari dua hal yaitu proses pelaksanaan model konseling
karir bagi mantan penderita skizofrenia dan hasil akhir dari model konseling
karir yang diberikan oleh pihak Liponsos bagi mantan penderita skizofrenia.
1. Proses Model Konseling Karir Terhadap Seorang Mantan Penderita
Skizofrenia Liponsos di Keputih Surabaya

Pada proses pembinaan yang dilakukan oleh pak supardi dalam
melakukan komunikasi kepada klien terlihat sangat ramah dan dekat
dengan klien, pak supardi mengajak klien ke ruangan serbaguna tempat itu
biasanya digunakan oleh pak pardi untuk memberikan Kkegiatan

keterampilan bagi mantan penderita skizofrenia (gangguan jiwa).
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Menurut Pak Supardi pembimbing keterampilan di Liponsos,
memberikan pelatihan pekerjaan kepada mereka sangat susah apalagi
dalam berkomunikasi sehingga pak pardi membuat cara tersendiri agar
biasa berkomunikasi dengan mereka. Pak Supardi tak hanya sebagai
pembimbing pelatihan untuk orang gangguan jiwa di Liponsos saja
melainkan beliau juga memberikan bimbingan tentang keagamaan
terutama nilai keislaman bagi mantan penderita skizofrenia tersebut
menurut beliau emosi yang tampak dari diri meraka berubah-ubah
terkdang dia bersikap biasa seperti halnya orang normal tapi terkadang
mereka emosi seperti yang terlihat pada diri bu Erna.

Bu Erna adalah salah seorang mantan penderita skizofrenia yang
diikutkan pembinaan kerja oleh Pak Supardi. Ketika klien memasuki
ruang keterampilan bersaman dengan teman-temannya yang sama-sama
mantan penderita gangguan jiwa juga. Kemudian klien dan temannya
mengambil bahan jahitan keset yang belum jadi kien dan salah seorang
temannya bertengkar. Klien yang merasa bahwa bahan yang diambil oleh
temannya itu miliknya sehingga klien merebut bahan itu dari tangan
temannya dengan nada marah “ ini punyak ku (sambil menarik kesetnya)”
tapi temannya itu merebutnya kembali. Kemudian Pak Supardi
menghampiri mereka yang sedang bertengkar untuk menenangkan *

Innalloha ma’asobirin” (sambil memegang pundak klien).
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Pak Supardi memberikan bahan sulaman klien yang kemarin yang
tertunda. Pak Supardi memerintahkan kepada mantan skizofrenia
(gangguan jiwa) sebelum melakukan kegiatan keterampilan hendaknya
membaca “Bismillah”. Setelah itu Kklien melakukan pekerjaannya
menyulam, saat menyulam klien sangat teliti dan menikmati. Ketika lagi
asyiknya menyulam tiba-tiba ada seekor cicak jatuh dari atas kemudian
klien kaget kemudian mengucapkan “Astagfirrullohal adzim” dan berkata
kepada Pak Supardi, kalau keyakinnya apabila dijatuhi cicak berarti ada
salah satu keluarganya mendapat musibah.

Dari perkataan yang disampaikan oleh klien Pak Supardi meluruskan
jalan pemikiran yang salah dari ucapan klien, Pak Supardi memerintahkan
klien untuk mengucapkan ““ Innalillahi wa innalillahi rojiun”. Menurut
Pak Supardi kalimat ini lebih cocok karena bacaan istigfar itu bacaan
meminta ampun kepada Allah, sedangkan bacaan Tarju adalah bacaan
yang digunakan apabila kita kehilangan sesuatu atau perasaan hati yang
gelisah, kemudian bu erna melanjutkan menyulam.

Beberapa saat melanjutkan menyulam Kklien tiba-tiba menangis
kemudian Pak Supardi menghampiri klien dan bertanya “kenapa kok
menangis” klien mengatakan kalau kangen dengan anaknya yang sudah 3
bulan tidak bertemu. Saat ditanya oleh Pak Supardi kenapa suaminya kok
tidak menjemput di Liponsos, Klien kemudian menangis kembali dan

menceritakan kalau dia ada masalah dengan keluarganya. Kilien
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mempunyai masalah dengan mertuanya, suaminya selalu mengutamakan
kepentingan ibunya sehingga klien dan anaknya merasa tidak
diperhatikan, ibunya yang tersangkut hutang yang banyak sehingga
membuat suami Klien harus menanggung hutang ibunya tak henti Klien
menangis pada saat menceritakan masalahnya sembari menyulam.

Pak Pardi memberikan motivasi kepada Klien agar klien lebih kuat
menjalani hidupnya yang akan datang. Dengan memberikan bimbingan
keterampilan, pak pardi menjelaskan beberapa banyak keuntungan yang
didapat jika setelah keluar dari Liponsos. Pak Supardi menerangkan
keuntungan dari menjual hasil keterampilan mulai dari harga keset yang
dijual dengan harga Rp. 35.000,- per item padahal pembuatannya tidak
terlalu susah dan barang yang didapat untuk membuatnya hanya kain
bekas penjahit yang murah. Setelah itu pak Supardi menyarankan Kklien
membuat keterampilan keset kemudian dijual dan dititipkan di toko-toko
maka klien akan mendapatkan keuntungan yang cukup banyak (ujar pak
pardi) dan bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa harus mengharapkan
suaminya yang lebih mementingkan kepentingan ibunya saja. Pak pardi
juga mengatakan pihak Liponsos juga siap membantu memberikan bahan
mentah seperti kain perca yang bekas untuk dikirim ke rumah klien
sebagai modal untuk membuat keterampilan.

Menurut pak pardi sulit meyakinkan orang untuk menepatkan mantan

penderita skizofrenia (gangguan jiwa) untuk bekerja di tempat orang lain,
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kadang mereka melihatnya sinis terhadap mantan penderita gangguan
jiwa, sehingga tak jarang orang tersebut menganggur dan membuat
mereka stress kembali, padahal pemikiran itu salah menurut pak pardi
mantan gangguan jiwa ini sangat giat membantu para petugas Liponsos
dalam merawat penghuni Liponsos gangguan jiwa yang belum sembuh,
mereka sering membantu memasak, memandikan dan merawat tanaman,
tanpa bantuan mereka petugas Liponsos akan tidak mampu untuk
melakukan tugas itu.

Hasil dari Proses Model Konseling Karir Terhadap Seorang Mantan
Penderita Skizofrenia Liponsos di Keputih Surabaya.

Dari proses bimbingan yang dilakukan oleh pak Supardi terhadap bu
Erna, terlihat klien lebih kooperatif ternadap jalan keluar masalahnya,
klien mau memutuskan sendiri pemilihan pekerjaan dan karirnya yang dia
minati tentu juga meminta pendapat pak Supardi (pembimbing
keterampilan).

Setelah pak Supardi menawarkan beberapa pelatihan pekerjaan kepada
Klien seperti; membuat keset, membuat bross dan tata boga, namun yang
dipilih bu erna adalah keterampilan membuat keset. klien memilihnya
karena menurut klien keset adalah jenis keterampilan yang sangat mudah
dan keset pendapatnya lumayan menguntungkan dan seandainya sudah

keluar dari Liponsos klien ingin menggeluti pekerjaan itu karena pasti
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setiap rumah selalu membutuhkan keset sehingga pekerjaan yang sangat
menguntungkan bagi klien.

Keterampilan ini sangat menguntungkan bagi klien yang mantan
penderita skizofrenia (gangguan jiwa), karena pekerjaan ini sangat santai
dan tidak terlalu menguras tenaga dan pikiran disisi lain keterampilan ini
juga bermanfaat sebagi terapi bagi klien untuk mangalihkan pikiran
tentang masa lalunya yang membuat klien sakit mental.

Setelah pak pardi memberikan nasehat tentang masalah keluarganya
kepada Klien, klien nampak menjadi tenang, dan tidak menangis,
wajahnya pun nampak berseri-seri dan kemudian mendoakan pak pardi
naik haji. Perubahan yang nampak adalah bu erna sering memakai
krudung. Apabila bu erna diganggu oleh temannya klien tidak marah dan
klien lebih suka bilang “ Astagfurrrullohal adzim” dan tersenyum. Namun

klien masih suka tersenyum sendiri.
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Tabel 3.3 Hasil Wawancara Liponsos di Keputih Surabaya

Objek Jawaban

Konselor Assalammualaikum wr.wb?

Pak Supardi Waalaikummussalam wr.wb
Ada yang bisa saya bantu mbak?

Konselor Saya tertarik dengan dengan cara bapak untuk memberikan
pelatihan kepada para mantan penderita skizofrenia Liponsos di
Keputih Surabaya ini.

Boleh tau pelatihan apa yang diberikan untuk manta penderita
gangguan jiwa ini?

Pak Supardi Saya memberikan pelatihan keterampilan membuat keset, tas,
taplak, dompet, vas dan bross. Mereka semua dilatih untuk trampil
dalam pekerjaan ini?

Konselor Terus bagaimana cara bapak untuk mengajak para mantan
penderita  skizofrenia ini agar mereka mau melakukan
keterampilan tersebut?

Pak Supardi Yang pertama kita dari pihak Liponsos tidak memilih siapa yang

diajak untuk membuat keterampilan ini, tapi atas dasar kemauan
dari mereka sendiri, namun mereka harus sembuh dan sudah diberi
pengobatan.

Soalnya mantan penderita gangguan jiwa ini memiliki sifat malas,
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Pak Supardi

Konselor

Pak Supardi

sehingga mereka kadang malas untuk melakukan pekerjaan apa
lagi dalam keterampilan ini sehingga yang mengikuti keterampilan
ini hanya 20 orang mantan skizofrenia dan kebanyak cewek
semua.

Kenapa pak kok yang mengikuti pelatihan keterampilan ini hanya
cewek

Ya kan pertama yang mengikuti keterampilan ini hanya untuk para
skizofrenia yang mau karena kita gak bisa mbak memaksa mereka.
Ya... karna yang giat dan mau itu anak cewek mbak, dulu pernah
ada laki-laki tapi mereka kabur tidak mau mengikuti lagi.

Selain memberikan pelatihan keterampilan ini, kegiatan apa lagi
pak yang anda berikan?

Ya... di sini saya tak hanya memberikan pelatihan saja, namun
saya juga memberikan siraman rohani untuk mereka sembari
mengerjakan keterampilan

Mereka mantan penderita skizofrenia keadaan emosinya sangat
labil sehingga mereka kadang kambuh penyakitnya dan tiba-tiba
marah. Seperti ibu erni ini (sambil menunjuk ibu erni), tuh... tiba-
tiba bu erni ini menangis sendiri dan emosinya sangat tinggi kalau
lagi merasa bosan. Mangkanya saya juga memberikan bimbingan

dan nasehat-nasehat islam buat mereka.
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Konselor

Pak Supardi

Seperti siska (salah satu mentan penderita skizofrenia) dulu dia
gak pakai krudung sekarang sudah cantik memakai krudung.
(sambil menggoda siska).

Kesulitan apa saja pak yang bapak alami saat memberikan
konseling kepada klien?

Kesulitannya banyak...apa lagi yang saya hadapi ini orang mantan
gangguan jiwa mereka tidak sembuh 100% mereka masih juga
berperilaku yang aneh-aneh. Apa lagi kemaren saja kaki saya di
lempar gunting oleh salah satu dari mereka sampai sobek karena
penyakitnya kambuh. Ya... mangkanya mbak kita gak boleh
memaksa mereka untuk melakukan pelatihan pekerjaan
keterampilan ini.

Biasanya berapa lama pak kalau memberikan kegiatan pelatihan
keterampilan ini??

Gak lama kok mbak palingan hanya 3 jam.... mereka loh mbak
cepat bosan kadang saja hanya 1 jam kalau mereka sudah bilang
capek ya... sudah selesai mbak.

Ada tidak pak model khusus untuk menyarikan ketrampilan yang
cocok buat mereka?

Ada mbak saya lebih mengutamakan kemauan mereka sesuai

dengan ke ingan mereka dan pastinya dengan pertimbangan dari
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Konselor

saya.

Kemudian saya juga memberikan gambaran tentang seorang yang
sukses dalam pekerjaan tersebut.

Dan yang lebih penting adalah memberikan model melalui
keterampilan ini disamping ini adalah kegiatan untuk pelatihan
modal usaha namun ini juga sebagai bimbingan buat mereka
bahwa pentingnya bekerja buat mereka.

Dari model keterampilan ini bisa kita lihat dengan cara saya
memberikan  beberapa  keterampilan buat mereka saya
menyuruhnya untuk mencoba apabila terlihat mereka bisa
membuat salah satu dari keterampilan maka dia akan saya berikan
salah satu keterampilan tersebut. Karena mbak biasanya orang
seperti mereka kalau melakuykan pekerjaan itu monutun yaitu 1
pekerjaan saja tidak mau mencoba pekerjaan yang lain. Seperti
erna dia sangat menyukai kegiatan menyulam keset dan dia sangat
rapi membuatnya namun dia tidak mau mencoba untuk membuat
keterampilan yang lainnya sehingga dia hanya diberikan pelatihan
membuat keset saja.

Tujuan bapak dalam melakukan kegiatan keterampilan kepada
mantan penderita skizofrenia ini itu yang paling utama itu apa

pak?
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Konselor

Pak Supardi
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Pak Supardi

Pihak liponsos dan saya melakukan pelatihan kepada mereka
supaya mereka memiliki ketrampilan khusus, kelak suatu hari
nanti apabila mereka dipulangkan kembali ke keluarganya bisa
mempunyai usaha keterampilan di rumah. Biar mereka punya
kesibukan sehingga meminimalkan gangguan jiwanya kambuh
lagi.

Ini semua pekerjaan mereka pak (sambil memegang tas dan
dompet)

lya mbak mereka semua yang mengerjakan...

Mereka semua ini mbak meski memiliki kekurangan tapi kerjanya
melebihi orang yang normal mbak bisa dibayangkan kita hanya
memiliki beberapa petugas taman, masak dan memandikan orang
gila. Mereka ini mbak yang disuruh membantu para petugas.

Dan keterampilan yang mereka buat ini sangat luar biasa bagus
dan rapi.

Terus pak hasil keteranpilan ini dibuat apa pak?

Nanti barang-barang ini mbak kita jual Liponsos juga memiliki
stand mbak di Royal dan TP nanti barang-barang ini dijual disitu
kemudian uang nya di buat pemasukan kebutuhan LIPONSOS.
Namun tak lupa kita memberikan uang itu buat kebutuhan orang-

orang ini mbak (mantan penderita skizofrenia) yang membuat
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Konselor

Pak Supardi

ketrampilan, kadang 1 bulan sekali kita mengajak jalan-jalan
kemarin ke kebun bibit mbak.

Susah dukanya bapak memberikan konseling ini apa sih pak?

Ya... saya seh mbak kebanyakan senangnya mbak kalau
mengajarkan kayak ini.

Saya merasa berarti bisa mengajarkan mereka

Ini nasehat yang nyata mbak saya mengajarkan mereka bukan
hanya ngomong tapi saya memberikan tindakan langsung buat
mereka.

Bayangkan mbak kalau mereka tidak memiliki keterampilan
sebagai modal usaha mereka. Apabila mereka di kembalikan ke
keluarganya. lya kalau keluarganya masih mau menerima kalau
tidak mbak gimana?

Sudah gak memiliki keahlian, tidak memiliki pekerjaan dan
keluarganya tidak menerimanya kan bisa gila lagi terus
gelandangan dijalanan akhirnya masuk lagi kesini dalam kondisi

yang parah lagi mbak.




80

Tabel 3.4 Wawancara Proses Konseling

Objek Jawaban
Klien Menangis....
Pak Supardi Erna kenapa menangis (sambil mendekati erna)
Klien Saya kangen sama anak saya dirumah pak sudah 3 bulan tidak
ketemu (dengan merajut kain)
Pak Supardi Emangnya keluarga kamu di mana kok mengambil kamu di sini
Klien Mungkin suami saya lagi sibuk
Suami saya itu bekerja di gresik pak dia tuh lebih mementingkan
orang tuanya (sambil menangis)
Ibu nya mempunyai hutang yang banyak sehingga dia gak mau
memperdulikan saya
Mangkanya saya bekerja
Terus kamu kok bisa ditangkap dan masuk di sini?
Pak Supardi Saya waktu itu mangambil uang di pabrik tempat saya bekerja,
Klien setelah mendapatkan uang saya naik ke bus setelah turun dari bus

tiba-tiba saya di jambret oleh 3 orang dan uang saya yang di tas
sekitar 2 juta diambil oleh . kemudian saya linglung sambil
menangis duduk di area dekat taman PDAM. Dari situ saya
diambil oleh salah seorang petugas kemudian saya di bawah

kesini (sambil tersenyum sendiri).
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Pak Supardi

Klien

Pak Supardi

Klien
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Terus saya dibawa kerumah sakit dan diberi obat (sambil
menangis)

Kenapa erna,, nanges lagi gak boleh cengeng?

Allah seneng sama orang yang sabar gak oleh nanges gitu

Saya pengen mempunyai pekerjaan pak?

Saya ingin memiliki usaha sendiri di rumah sambil merawat anak
saya

Karna suami saya uangnya selalu diminta sama ibu mertua saya,
sehingga saya ma mertua saya tidak akur.

Ya.... bagaimana kalau kamu buat aja kerajinan tangan

Ya seperti kegiatan di sini seperti membuat keset, tas, dompet, vas
dan taplak

Saya takut pak nanti tidak ada yang mau beli..

Kamu bisa keterampilan apa yang menurut mu mudah dan
sanggup nanti saya berikan bimbingan

Saya hanya bisa membuat keset pak?

Ya itu bagus kalau kamu bisa membuat keset

Sekarang kamu bayang kan setiap rumah mana yang ditinggalin
orang tempatnya gak ada kesetnya

Pasti selalu adakan... jadi kamu gak usah cemas keterampilan mu

gak laku
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Klien
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Kalau kamu sungguh-sungguh bekerja maka Allah akan
membantu kamu akan kesungguhan mu.

Kamu bisa menitipkan hasil keset mu di toko-toko kan bisa.
Tapi saya bingung untuk membeli bahan kainnya pak, sedangkan
saya tidak memiliki modal dan mana ada orang yang percaya
dengan saya?

Kalau kamu memang benar-benar untuk membuka usaha di
rumah nanti saya bantu untuk mengirimkan bahan kain perca di
rumahmu.

tapi dengan syarat kamu harus sungguh-sungguh sebagai modal
awal...

lya... pak?

Kamu gak usah bingung tentang apa usaha yang kamu hasil kan
laris atau tidak nya, semua nya harus ada tekatnya.

Contonya saja aini yang dulu dia menghuni di sini, dia sama
kayak kamu tapi dia memiliki tekat untuk sembuh dan giat untuk
memiliki usuha sendiri.

Akhirya dia di pulangkan karna sudah sembuh dan sekarang dia
membuka usaha keterampilan sendiri dan menjalankan
keterampilan yang diajarkan.

Cobak.... kamu bayangkan berapa uang yang kamu dapat 1 keset
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Klien
Pak Supardi
Klien

Pak Supardi

harganya Rp. 35.000.- juika kamu bisa membuat rapi ketermpilan
mu. Kalau kamu udah merasa rapi dengan keterampilan mu, kamu
harus coba keterampilan lain. Agar pembili tidak bosan hanya
dengan 1 keterampilan

Enak.. bukan kamu bisa nyantai di rumah dengan anak mu sambil
membuat keterampilan. Tidak terlalu banyak pikiran... yang pasti
sakit mu tidak kambubh.

lya... pak?

Terus bagaimana apa kamu mau menerimanya?

lya pak saya mau.

Ya sudah sekarang lanjutin membuat kesetmu...




